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RINGKASAN 

ANDRA. Pengaruh Jenis Kompos Kotoran Hewan dan Dosis NPK Majemuk 

Terhadap Pertumbuhan dan Produksi Jagung manis (Zea mays saccharata Strut.) 

(dibimbing oleh YOPIE MOELYOHADI dan ROSMIAH) 

Penelitian ini bertujuan untuk menentukan jenis kompos kotoran hewan dan 

dosis pupuk NPK majemuk terhadap pertumbuhan dan produksi jagung manis 

(Zea mays saccharata Strut). Penelitian menggunakan metode exsperimen dengan 

Rancangan Petak Terbagi (Split Plot Design) terdiri dari 12 kombinasi perlakuan 

yang di ulang 3 kali sehingga diperoleh sebanyak 36 petakan. Adapun perlakuan 

yang dimaksud adalah sebagai berikut : Petak utama =  Jenis Kompos Kotoran 

Hewan (H) terdiri dari 3 taraf :H1 = Kompos Kotoran Ayam, H2 = Kompos 

Kotoran Kambing, H3 = Kompos Kotoran Sapi. Anak petak = Dosis Pupuk NPK 

Majemuk (P)  terdiri dari 4 taraf : P0 = Tanpa Pupuk, P1 = 150 kg/ha (90g/petak), 

P2 = 300kg/ha (180g/petak) P3 = 450 kg/ha (270g/petak). Peubah yang diamati 

yaitu  tinggi tanaman (cm), jumlah daun (helai), panjang tongkol (cm), berat 

tongkol tanpa kelobot (g), diameter tongkol (cm), produksi jagung manis per 

petak (kg). Perlakuan kombinasi antara jenis kompos kotoran hewan ayam dengan 

dosis pupuk NPK majemuk 300kg/ha (180g/petak) memberikan pengaruh 

tertinggi  terhadap pertumbuhan dan produksi tanaman jagung manis sebesar 8,77 

kg/petak atau setara dengan 11,70 ton/ha. 

 

 

 

 

 

 

 



 
  

 
 

SUMMARY 

ANDRA. The effect of giving the type of animal manure compost and compound 

NPK Fertilization on the growth and production of sweet corn (Zea mays 

saccharata Strut.) (guided by YOPIE MOELYOHADI and ROSMIAH) 

The study aims to determine the  type of animal manure compost and the dose 

of compound NPK fertilizer on the growth and production of sweet corn plants 

(Zea mays saccharata Strut). The study used an experimental method with a Split 

Plot Design consisting of 12 treatment combinations which were repeated 3 times 

so that 36 plots were obtained. The treatment in question is as follows : Main 

square =  animal manure compost (H) consists of 3 levels : H1 = chicken manure 

compost, H2 = goat manure compost, H3 = cow dung compost. Plot child = 

Compound NPK fertilizer dosage (P) consists of 4 levels: P0 = without fertilizer, 

P1 = 150 kg/ha (90g/plot), P2 = 300 kg/ha (180g/plot) P3 = 450kg/ha (270g/plot). 

The observed variable is plant height (cm), number of leaves (sheet), leght of cob 

(cm), weight of cob without cob (grams), diameter of cob (cm), production of 

sweet corn per plot (kg). Combination treatment between types of chicken manure 

compost with a dose of 300 kg compound NPK fertilizer/ha (180 grams/plot) gave 

the highest effect on the growth and production of sweet corn at 8,77 kg/plot or 

equivalent to 11,70 tons/ha. 
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BAB  I.   PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Jagung manis (Zea mays saccharata Strut.) atau yang lebih dikenal dengan 

nama Sweet corn merupakan salah satu komoditas hortikultura yang paling 

populer di Amerika Serikat dan Kanada. Jagung manis mulai dikenal di Indonesia 

sejak tahun 1970-an (Syukur, 2013). Jagung manis adalah salah satu tanaman 

semusim dan tanaman pangan, juga tergolong tanaman serealia dan banyak 

dikonsumsi oleh masyarakat indonesia setelah padi.  

Secara umum, jagung memiliki kandungan gula yang lebih rendah dari 

jagung manis yaitu 2% - 3% sedangkan jagung manis mengandung gula 5% - 6% 

(Silalahi et al., 2018). Protein jagung mempunyai komposisi asam amino yang 

cukup baik. Kandungan jagung manis setiap 100 g bahan mengandung energy 29 

kalium, protein 4,1 g, lemak 1,3 g, karbohidrat 30,3 g, kalsium 5 mg, fosfor 108 

mg, besi 1,1 mg (Etiyati, 2010). Jagung manis dipanen pada umur 60-70 hari atau 

sesuai dengan permintaan pasar (Jurhana et al., 2017). 

Permintaan jagung manis di Indonesia setiap tahun mengalami 

peningkatan seiring dengan meningkatnya jumlah penduduk. Kebutuhan jagung 

manis nasional tahun 2015 mencapai 8,6 ton/tahun (Kementrian Perindustrian, 

2016). Oleh karena itu produksi jagung manus perlu ditingkatkan dengan 

pemberian pupuk terbaik bagi tanaman untuk memenuhi kebutuhan jagung manis 

di Indonesia. 

Adapun upaya yang dapat dilakukan untuk meningkatkan produksi jagung 

manis antara lain dengan penggunaan bibit unggul, pengolahan tanah yang baik 

dan pemberian unsur hara (Wahyudi et al, 2012). 

Berbagai pupuk organik dapat dimanfaatkan sebagai pupuk untuk 

meningkatkan hasil dan produksi tanaman, salah satunya menggunakan pupuk 

organik. Pupuk organik adalah pupuk yang sebagian besar atau seluruhnya terdiri 

atas bahan organik yang berasal dari tanaman atau hewan yang telah melalui 

proses dekomposisi, dapat berbentuk padat atau cair yang digunakan untuk 
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mensuplai bahan organik untuk memperbaiki sifat fisik, biologi, dan kimia tanah 

(Suriadikarta dan Simanungkalit, 2006). 

Bahan organik memiliki peran penting dalam memperbaiki sifat fisik 

tanah. Tanah dengan sifat fisik yang baik mampu menjamin pertumbuhan akar 

tanaman melalui aerasi dan drainase yang baik. Penambahan bahan organik yang 

cukup dapat memperbaiki struktur tanah agar lebih gembur. Bahan organik juga 

dapat memperbaiki kondisi tanah agar tidak terlalu berat dan tidak terlalu ringan 

sehingga dapat mempermudah pengolahan tanah. Selain itu, bahan organik dapat 

meningkatkan kemampuan tanah dalam menahan air (Suryanto, 2011). 

Penambahan bahan organik ke dalam tanah dapat berfungsi sebagai energi 

bagi makhluk hidup di dalam tanah. Perbaikan sifat biologi tanah terjadi karena 

meningkatnya populasi dan keragaman biota tanah. Aktivitas dan metabolisme 

dari biota tanah tersebut berguna dalam meningkatkan kesuburan tanah. Beberapa 

biota tanah, seperti fungsi, bakteri, dan cacing tanah merupakan mikroorganisme 

yang menyediakan unsur hara melalui proses penguraian bahan organik, 

mineralisasi, dan peningkatan unsur hara dari udara. Selain itu, penambahan 

bahan organik juga dapat merangsang pertumbuhan tanaman. Senyawa seperti 

auksin, vitamin, dan asam organik yang terkandung dalam bahan organik dapat 

merangsang pertumbuhan tanaman (Wahyono et al, 2011). 

Menurut Martodireso dan Suryanto (2001), pemupukkan jagung manis 

yang baik, adalah dengan menggunakan kompos atau pupuk alam lainnya (pupuk 

kandang, pupuk hijau) yaitu sebesar 5 ton/ha. Dengan demikian kompos ini lebih 

baik untuk perbaikan lahan pemupukan bersamaan dengan pupuk anorganik 

dalam hal perbaikan kualitas tanah yang digunakan. Menurut Musnawar (2003), 

kotoran ayam mengandung unsur hara lengkap yang dibutuhkan oleh tanaman 

untuk pertumbuhannya seperti nitrogen (N), fosfor (P) dan kalium (K), kalsium 

(Ca), magnesium (Mg) dan sulfur (S) 

Pupuk kandang mempunyai kandungan unsur hara berbeda-beda karena 

masing-masing ternak mempunyai sifat khas tersendiri yang ditentukan oleh jenis 

makanan dan usia ternak tersebut. Seperti unsur hara yang terdapat pada pupuk 

kandang sapi yakni N (2,33%), P2O5 (0,61%), K2O (1,58%), Ca (1,04%), Mg 
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(0,33%), Mn (179 ppm) dan Zn (70,5 ppm). Pada pupuk kandang ayam unsur 

haranya N (3,21%), P2O5 (3,21%), K2O (1,57%), Ca (1,57%), Mg (1,44%), Mn 

(250 ppm), dan Zn (315 ppm). (Wiryanta dan Bernardinus, 2002). Sedangkan 

unsur hara dalam pupuk kandang kambing N (2,10%), P2O5 (0,66%), K2O 

(1,97%), Ca (1,64%), Mg (0,60%), Mn (233 ppm) dan Zn (90,8 ppm). (Semekto, 

2006). 

Pemberian pupuk anorganik bertujuan untuk menjaga ketersediaan hara 

tanaman agar tetap tersedia selama proses pertumbuhannya karena sifatnya yang 

mudah larut dan kandungannya juga tinggi. Pupuk NPK merupakan pupuk 

majemuk yang mengandung unsur N dan P dan K yang seimbang yang dapat 

dipakai sebagai pupuk dasar dan susulan dalam pertumbuhan dan produksi suatu 

tanaman. Unsur N dan K merupakan unsur yang mudah tercuci, sehingga 

pemberian dalam bentuk NPK lebih tersedia bagi tanaman, sedangkan unsur P 

bersifat immobile (Agustina, 2000). Berdasarkan hasil penelitian pupuk anorganik 

NPK majemuk Yani (2009), dosis pupuk NPK majemuk 300 kg/ha memberikan 

hasil terbaik terhadap pertumbuhan dan produksi jagung manis. 

 Oleh karna itu perlu dilakukan penelitian mengenai pengaruh pemberian 

jenis kompos kotoran hewan dan pemberian pupuk NPK majemuk terhadap 

pertumbuhan dan produksi tanaman jagung manis (Zea mays saccharata Strut). 

 

B. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan jenis kompos kotoran hewan 

dan dosis NPK majemuk terbaik terhadap pertumbuhan dan produksi jagung 

manis (Zea mays saccharata Strut). 
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